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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING UNTUK MENUMBUHKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS DAN SELF EFFICACY SISWA

Oleh

SRI MULYANI
Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa menyebabkan guru-
guru IPA SMP di kota Bandar Lampung membutuhkan lembar kerja siswa (LKS)
yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa.
Penelitian ini ialah penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
LKS berbasis inkuiri terbimbing dengan desain penelitian mengadopsi dari Sunyono
(2014) dengan tiga tahap, yaitu: (1) studi pendahuluan, (2) pengembang-an, dan (3)
pengujian/implementasi. Pengembangan model dimulai dari men-desain model
sampai implementasi model dilakukan dengan cara aktivitas ber-ulang. Pengumpulan
data penggunaan LKS hasil pengembangan dalam pem-belajaran oleh guru, aktivitas
siswa dalam pembelajaran, dan respon siswa ter-hadap penggunaan LKS hasil
pengembangan menggunakan angket. Pengumpul-an data self efficacy
menggunakan skala, dan pengumpulan data kemampuan ber-pikir kritis
menggunakan tes. Data kualitatif berupa penggunaan LKS hasil pengembangan

dalam pembelajaran oleh guru, aktivitas siswa dalam pembelajar-an, respon siswa



terhadap penggunaan LKS hasil pengembangan, dan self efficacy s Sri Mulyani
secara deskriptif, data kuantitatif berupa kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis
secara inferensial menggunakan uji-t. Hasil penelitian me-nunjukkan bahwalLKS
berbasis inkuiri terbimbing hasil pengembangan memiliki validitas, keterlaksanaan,
dan efektivitas yang sangat tinggi ditinjau dari validitas kesesuaian isi materi,
konstruk, kemenarikan dan bahasa sehingga layak diguna-kan. Keterlaksanaan
pembelajaran dan respon siswa yang sangat tinggi, peng-gunaan LKS hasil
pengembangan dalam pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa yang sangat tinggi,

serta ketercapaian tujuan pembelajaran dalam me-numbuhkan kemampuan berpikir

kritis dengan nilai n-Gain sebesar 0,35 dan meningkatnya self efficacy siswa.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, inkuiri terbimbing, berpikir kritis, self
efficacy



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET BASED GUIDED INQUIRY
FOR THE GROWTH OF CRITICAL THINKING
ABILITY AND SELF EFFICACY OF STUDENTS

By

SRI MULYANI
The low ability of critical thinking and self efficacy of the students caused the
teachers of IPA junior high school in Bandar Lampung city need student worksheet
which can grow the critical thinking ability and self efficacy of the students. This
research is a development research that aims to produce student worksheet based
guided inquiry with research design adopted from Sunyono (2014) with three stages,
namely: (1) preliminary study, (2) development, and (3) testing / implementation.
The development of the model starts from designing the model until the
implementation of the model is done by re-activity. Collecting data on the use of
student worksheet results of development in the learning by teachers, student
activities in learning, and student responses to the use of student worksheet results of
development using a questionnaire. Collecting self efficacy data using scale, and
collecting critical thinking data using tests. Qualitative data in the form of the use of
studen worksheet results of development in learning by teachers, student activity in

learning, student responses to the use of student worksheet results of development,



Sri Mulyani

and self efficacy students are analyzed descriptively, quantitative dat:
students’ critical thinking ability analyzed inferensial using t-test. The results show
that the inbuilt student worksheet based guidance on development results has very
high validity, effectiveness, and effectiveness in terms of the validity of material
conformity, construct, attractiveness and language so it is worth using.
Implementation of learning and student responses are very high, the use of student
worksheet results of development in learning by teachers and student activity is very
high, and the achievement of learning objectives in developing the ability to think

critically with n-Gain value of 0.35 and increased students’ self efficacy.

Keywords: Student worksheet, guided inquiry, critical thinking, self efficacy
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis. Hasil pendidikan ini diharapakan di masa yang akan
datang mampu menciptakan manusia yang berkualitas yang mampu bersaing

pada kompetisi global di abad 21.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka mencipta-
kan SDM yang berkualitas, antara lain melalui peningkatan kualitas pendidik-
an, termasuk pendidikan IPA. Permendiknas No. 26 tentang standar isi untuk
SD/MI dan SMP/MTs yang ditetapkan BNSP menyatakan bahwa pembelajar-
an IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta meng-
komunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Kemampuan ber-
pikir yang dimaksud adalah kemampuan berpikir kritis. Tinio (2003) me-
nyatakan bahwa salah satu kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi

tantangan di masa yang akan datang adalah kemampuan berpikir Kritis.
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Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis
dan memecahkan masalah secara kreatif dan berpikir logis sehingga meng-
hasilkan pertimbangan dan keputusan yang tepat.Senada dengan yang di-
ungkapkan oleh Tinio, Schafersman (1991) menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah berpikir mengajukan pertanyaan yang sesuai, mengumpulkan informasi
yang relevan, mengurutkan informasi secara efisien dan kreatif, menalar se-

cara logis, hingga sampai pada kesimpulan yang reliabel dan terpercaya.

Upaya yang dilakukan pemerintah nampaknya belum menunjukkan hasil yang
optimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil survei dari Trendsin International
Mathematics and Science Studies (TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada
ranking ke 44 dari 47 negara di dunia dengan skor 397, skor ini masih di-
bawah skor rata-rata yaitu 500. Hasil riset Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2015 menempatkan Indonesia pada pe-
ringkat ke 62 dari 70 negara dengan skor 403. Skor ini masih di bawah skor

rata-rata yaitu 493. (OECD, 2015).

Rendahnya kualitas pendidikan IPA juga nampak di sekolah-sekolah di
Bandar Lampung. Hasil observasi dan wawancara dengan 10 guru IPA SMP
Negeri dan Swasta di Bandar Lampung mengidentifikasi bahwa, 1) 80% (8
guru) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran masih cenderung bersifat
konvensional yang didominasi dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Guru masih menggunakan pembelajaran langsung yang cenderung hanya me-
ngasah kemampuan mengingat (remembering) dan memahami (under-

standing), yang merupakan kemampuan berpikir tingkat rendah (low order of
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thinking); 2) 70% (7 guru) menyatakan bahwa proses pembelajaran selama ini
belum melatih siswa untuk berpikir Kritis sehingga siswa kurang memiliki ke-
mampuan berpikir Kkritis; 3) 80% (8 guru) menyebutkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran masih rendah, siswa cenderung masih sebagai pendengar
yang bersifat pasif dan siswa kurang memiliki kepercayaan diri (self efficacy)

yang baik.

Hal yang juga penting untuk dimiliki dan ditingkatkan oleh para siswa dalam
menghadapai tantangan di masa mendatang adalah kepercayaan diri (self
efficacy). Menurut Bandura (1997) Self efficacy adalah keyakinan seseorang
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri merupakan sikap atau
perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkut-
an tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya,
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan
menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal

kelebihan dan kekurangannya ( Murtiningsih, 1999).

Kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa begitu penting sebagai nilai
kecakapan hidup, tetapi dalam proses pembelajaran di sekolah selama ini
belum dilatihkan sehingga siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis
dan self efficacy yang baik. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan self
efficacy siswa disebabkan adanya penyimpangan dalam proses pembelajaran.

Salah satu bentuk penyimpangan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah ke-



giatan inti belum dilaksanakan secara optimal atau memenuhi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Guru jarang menggunakan pengetahu-
an awal sebagai dasar perencanaan pembelajaran. Siswa belajar hanya meng-
hafal konsep-konsep, mencatat apa yang diceramahkan guru (Wirtha dan Rapi,
2008). Trianto (2007) menyatakan bahwa pengajaran kemampuan berpikir
kritis di Indonesia memiliki beberapa kendala, salah satunya adalah dominan-
sinya guru dalam proses pembelajaran dan tidak memberi akses kepada siswa

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya.

Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan self efficacy siswa cenderung disebabkan karena pelaksanaan pem-
belajaran yang belum optimal. Pelaksanaan pembelajaran masih cenderung
bersifat konvensional yang didominasi dengan metode ceramah dan tanya
jawab. Guru IPA umumnya setelah memberikan penjelasan tentang konsep
kemudian dilanjutkan dengan latihan yang dipandu dengan lembar kerja siswa
(LKS). LKS digunakan guru untuk meningkatkan dan memantapkan konsep
IPA yang dimiliki siswa. Hasil analisis terhadap empat LKS IPA yang di-
gunakan oleh para guru SMP di Bandar Lampung menunjukkan bahwa LKS
tersebut masih kurang melatihkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy
siswa. LKS tersebut hanya berisi ringkasan materi dan pertanyaan-pertanyaan

yang cocok untuk mengukur penguasaan konsep IPA.

Berdasarkan hal di atas, maka perlu dicari solusi dengan mengembangkan
LKS yang mampu membantu dalam melatihkan dan menumbuhkan ke-

mampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa. LKS yang dipilih adalah LKS



yang berbasis inkuiri terbimbing dengan tahapan dan prosedur pelaksanaan
inkuiri terbimbing yang meliputi orientasi, merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan ke-

simpulan.

Inkuiri terbimbing adalah pelaksanaan inkuiri yang dilakukan atas petunjuk
dari guru. Dimulai dari pertanyaaan inti, guru mengajukan berbagai pertanya-
an yang melacak dengan tujuan untuk mengarahkan siswa kepada kesimpulan
yang diharapkan. Selanjutnya siswa melakukan percobaan untuk membukti-
kan pendapat yang dikemukakannya (Hanafiah dkk, 2010). Beberapa peneliti-
an mendukung bahwa pembelajaran dengan inkuiri terbimbing mampu me-
ningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa ( penelitian

Azizmalayeri dkk. (2012), Lee dkk. (2010) Ozdilek dan Bulunuz (2009)).

Pendekatan inkuiri terbimbing dapat berjalan dengan baik jika tersedia bahan
ajar yang mendukungnya. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS). Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan
yang diberikan kepada guru mata pelajaran IPA dan siswa pada tiga sekolah
yang berbeda yaitu di SMP Negeri 22, SMP Negeri 31 dan SMP Al Kautsar
Bandar Lampung, menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (guru)
menggunakan LKS yang bersumber dari buku atau membeli LKS jadi yang
beredar di pasaran, dimana LKS tersebut belum melatih siswa untuk berpikir
kritis dan belum meningkatkan self efficacy siswa. Hal ini disebabkan guru
kekurangan waktu untuk membuat sendiri LKS yang dibutuhkan dan kurang

memahami penyusunan LKS. Oleh karena itu peneliti mengembangkan LKS



berbasis inkuiri terbimbing pada materi fotosintesis dan respirasi tumbuhan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

pengembangan ini adalah:

1. Apakah LKS berbasis inkuiri terbimbing hasil pengembangan telah
memenuhi kriteria valid?

2. Apakah LKS berbasis inkuiri terbimbing hasil pengembangan telah
memenuhi Kkriteria keterlaksanaan dalam pembelajaran untuk menumbuh-
kan kemampuan berpikir Kkritis dan self efficacy siswa?

3. Apakah LKS berbasis inkuiri terbimbing hasil pengembangan efektif

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah untuk menghasilkan:

1. LKS berbasis inkuiri terbimbing yang telah memenubhi kriteria valid

2. LKS berbasis inkuiri terbimbing yang telah memenubhi kriteria
keterlaksanaan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa

3. LKS berbasis inkuiri terbimbing yang efektif dalam menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing ini

adalah:



1. Bagi siswa
Pengembangan LKS ini diharapkan dapat membantu siswa mengkonstruk
konsep IPA dengan tepat serta dapat melatih dan menumbuhkan ke-
mampuan berpikir kritis dan self efficacy.

2. Bagi guru
Pengembangan LKS ini diharapkan dapat menambah referensi guru dalam
mengkonstruk konsep IPA serta menambah bahan ajar guru dalam me-
nyampaikan materi IPA.

3. Bagi sekolah
Pengembangan LKS ini diharapkan dapat menjadi informasi dan
sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran IPA
di sekolah.

4. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman dan ilmu kepada peneliti dalam mengembangkan
dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis

inkuiri terbimbing dimasa mendatang.

. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari berbagai macam perbedaan penafsiran tentang penelitian

ini maka diberikan batasan sebagai berikut:

1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah pembuatan LKS berbasis
inkuiri terbimbing dengan tahapan dan prosedur pelaksanaan meliputi
orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan

data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.
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2. LKS yang dimaksud adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang biasanya
berupapetunjuk atau langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus di-
kerjakan siswa dan merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan
guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran (Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

3. Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas
pada siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak
melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa, guru mem-
beri pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-
nya (Sanjaya, 2008:200).

4. Kemampuan berpikir Kritis adalah berpikir mengajukan pertanyaan yang
sesuai, mengumpulkan informasi yang relevan, mengurutkan informasi
secara efisien dan kreatif, menalar secara logis, sampai pada kesimpulan
yang reliabeldan terpercaya (Schafersman, 1991). Kemampuan berpikir
kritis yang diukur meliputi klarifikasi elementer (elementary

clarification), dukungan dasar (basic support), penarikan kesimpulan
(inference), klarifikasi lanjut (advance clarification), strategi dan taktik
(strategies and tactics) (Ennis dan Norris dalam Fisher 2009). Kemampu-
an berpikir kritis ini diukur dengan tes.

5. Self efficacy adalah keyakinan atau kemampuan individu untuk dapat
mengorganisasi dan melakukan serangkaian tindakan yang dianggap perlu
dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan. Self efficacy ini dapat ter-

lihat dari upaya siswa dalam mengatasi tuntutan pendidikan di sekolah.



Hal ini meliputikeyakinan siswa bahwa usaha yang dilakukannya dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, keyakinan dalam mengerjakan ber-
bagai tugas, dan upaya mempertahankan aktivitas sebagai upaya mencapai
prestasi belajar yang diinginkan di sekolah (Bandura, 1997:3). Self
efficacy yang diobservasi ada tigaaspek, yaitu tingkatan (magnitude/ level),
kekuatan (strenght), dan generalitas (generality). Peningkatan ke- tiga
aspek ini diukur dengan pengisian skala.

. Materi pada penelitian ini adalah fotosintesisdan respirasi pada tumbuhan
pada KD 2.2 yaitu mendeskripsikan proses perolehan nutrisi dan trans-
formasienergi pada tumbuhan hijau, sesuai dengan standar isi dari BSNP
dan alur penyajian disesuaikan dengan model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing.

. Kepraktisan diukur melalui observasi keterlaksanaan RPP dengan LKS
berbasis inkuiri terbimbing dan respon siswa terhadap pembelajaran
dengan pengisian angket. Keterlaksanaan LKS mengacu pada sejauh
mana pengguna atau ahli lain menilai LKS yang dikembangkan dapat
digunakan dan disukai dalam kondisi normal dan siswa mudah dalam
belajar (Nieveen, 2007:48).

. Keefektivan adalah ukuran kelayakan yang mengacu pada sejauh mana
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Nieveen,
2007:48). Keefektivan diukur melalui observasi penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran oleh guru, observasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan ketercapaian tujuan pembelajaran

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa
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9. Validitas LKS yang dikembangkan meliputi validitas kesesuaian isi materi
validitas konstruk, validitas kemenarikan dan bahasa. Validitas kesesuaian
isi materi adalah ukuran validitas yang menggambarkan bahwa komponen-
komponen dari LKS yang dikembangkan telah didasarkan pada start- of-
the-art-knowledge (Nieveen, 2007:26) atau terkait dengan kekokohan
landasan teori dalam pengembangan produk berdasakan penilaian ahli.
Validitas kesesuaian isi materi LKS meliputi pernyataan-pernyataan
tentang LKS yang sesuai dengan SK dan KD, sesuai dengan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing. Validitas kesesuaian isi materi pada LKS
diukur dengan menggunakan lembar penilaian validasi ahli terhadap isi

materi pada LKS.

Validitas konstruk adalah ukuran kevalidan yang menggambarkan bahwa
semua komponen-komponen dari LKS yang dikembangkan secara
konsisten saling berhubungan satu sama lain (Nieveen, 2007:26).
Validitas konstruk LKS meliputi pernyataan-pernyataan tentang kesesuai-
an komponen-komponen LKS dengan indikator-indikator yang telah di-
tetapkan berupa kesesuaianformat LKS dan kemudahan penggunaan LKS
yang dikembangkan. Validitas konstruk LKS diukur dengan mengguna-

kan lembar penilaian validasi ahli.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang biasanya berupa pe-
tunjuk atau langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan siswa
dan merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan guru untuk meningkat-
kan keterlibatan siswa atau aktivitas dalam proses belajar mengajar
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). LKS merupakan suatu bahan ajar
cetak berupa lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas. LKS dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi

(Trianto, 2007:73).

Menurut Sriyono (1992) LKS adalah salah satu bentuk program yang ber-
landaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk
mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat
tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hidayah
(2007) menjelaskan bahwa LKS merupakan stimulus atau bimbingan guru

dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam
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penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai media visual
untuk menarik perhatian siswa, sedangkan isi pesan LKS harus memperhatikan
unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki materi dan pemilihan pertanyaan-
pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif. LKS merupakan lembar
kerja bagi peserta didik baik dalam kegiatan intra kurikuler maupun kokuri-
kuler untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat

(Azhar, 2011).

. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Menggunakan LKS

Depdiknas dalam panduan pelaksanaan materi pembelajaran SMP (2008:42-

45)menyatakan bahwa alternatif tujuan pengemasan materi dalam bentuk LKS

adalah:

a. LKS membantu siswa untuk menemukan suatu konsep. LKS mengetengah-
kanterlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkrit, sederhana, dan
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS memuat apa yang harus
dilakukan siswa meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis.

b. LKS membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep
yang telah ditemukan.

c. LKS berfungsi sebagai penuntun belajar. LKS berisi pertanyaan atau isian
yang jawabannya ada di dalam buku. Siswa akan dapat mengerjakan LKS
tersebut jika membaca buku.

d. LKS berfungsi sebagai penguatan.

e. LKS berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
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Darmojo dan Kaligis (1991:40) menjelaskan bahwa mengajar dengan meng-
gunakan LKS dalam proses belajar mengajar memberikan manfaat, diantaranya
adalah memudahkan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, misalnya
dalam mengubah kondisi belajar yang semula berpusat pada guru (teacher

centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered).

Manfaat LKS adalah dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya
untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau
dalam kelompok kerja. Selain itu, LKS juga dapat digunakan untuk me-
ngembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta mem-
bangkitkan minat siswa terhadap alam sekitarnya. Akhirnya LKS juga me-
mudahkan guru untuk melihat keberhasilan siswa dalam mencapai sasaran
belajar. Manfaat dan tujuan LKS adalah 1) mengaktifkan siswa dalam proses
belajar mengajar, 2) membantu siswa dalam mengembangkan konsep, 3) me-
latih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar, 4)
membantu guru dalam menyusun pembelajaran, 5) sebagai pedoman guru dan
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, 6) membantu siswa mem-
peroleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran,
7) membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

(Prianto dan Harnoko, 1997).

. Macam-macam LKS
Prastowo (2011) membagi LKS yang digunakan dalam pembelajaran menjadi
lima macam bentuk LKS yaitu:

a. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep.
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Bentuk LKS ini dirancang menurut prinsip konstruktivisme dimana siswa
secara aktif dalam pembelajaran untuk mengkonstruksi berbagai macam
konsep yang berkaitan dengan materi. Melalui LKS siswa ditunjukkan
langkah demi langkah apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran me-
liputi melakukan, mengamati dan menganalisis terhadap konsep dan materi

yang disajikan.

. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan. Bentuk LKS jenis ini mengutamakan agar
materi yang telah dipelajari siswa agar dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. LKS ini sangat tepat digunakan sebagai bahan ajar tentang pen-
didikan moral dimana siswa akan lebih memahami pentingnya materi yang
telah dipelajari dan bermanfaat bagi kehidupan yang dijalani. Penting bagi
guru untuk terus melakukan pengawasan terhadap bagaimana siswa mampu
menerapkan materi yang dipelajari dalam keseharian, biasanya LKS di-

lengkapi dengan laporan kegiatan siswa.

. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar

LKS ini bertujuan untuk membantu siswa dalam proses belajar yang di-
lakukan siswa. LKS ini menunjukkan siswa agar dapat belajar dengan
benar sesuai dengan urut-urutan materi sehingga siswa dapat mempelajari
materi dengan baik. LKS juga berisi pertanyaan-pertanyaan yang jawaban-
nya terdapat dalam sumber belajar yang digunakan sehingga siswa harus
mempelajari sumber belajar agar menguasai materi. LKS jenis ini juga

sangat cocok untuk keperluan remedial.
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d. LKS berfungsi sebagai penguatan
LKS untuk penguatan ini berisi materi-materi yang bersifat sebagai pen-
dalaman atau tambahan dari materi utama dan siswa tentu akan lebih me-
mahami dan mengerti materi yang dipelajari, siswa juga mendapatkan
materi dan pengetahuan ekstra di samping materi yang telah dipelajari.

LKS ini sangat cocok diterapkan pada materi pengayaan.

e. LKS sebagai petunjuk praktikum
Petunjuk praktikum dapat dituangkan dalam LKS. LKS jenis ini berisi
langkah-langkah dalam melakukan sebuah praktikum. Semua praktikum
dapat dikumpulkan dalam sebuah LKS, jadi dalam satu bendel LKS dapat
berisi beberapa petunjuk praktikum sekaligus. Guru akan lebih mudah me-
nyajikan materi praktikum melalui LKS dan siswa juga lebih mudah me-
nemukan apa yang dipelajari dari praktikum bahkan mencari korelasi antara

praktikum satu dengan lainnya.

B. Teori Pembelajaran Inkuiri
Menurut National Science Education Standards sebuah standar pendidikan
sain di Amerika inquiry instruction adalah sebuah pembelajaran yang me-
libatkan siswa dalam sebuah kegiatan mempertanyakan, analisis data, dan
berpikir kritis. Sanjaya (2008) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Senada dengan

pernyataan Sanjaya, Kunandar (2007) menjelaskan bahwa keunggulan
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penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah memacu keinginan siswa
untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaan sehingga
mereka menemukan jawaban dan siswa belajar menemukan masalah secara

mandiri.

Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pe-
laksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas pada
siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas
begitu saja kegiaatan-kegiatan yang dilakukan siswa, guru memberikan peng-
arahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatannya (Sanjaya,
2008: 200). Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan inkuiri merupa-
kan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan,

sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.

Sanjaya (2006: 199) menjelaskan bahwa prinsip yang harus diperhatikan oleh

guru dalam menggunakan strategi pembelajaran inkuiri adalah:

1. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Strategi pembelajaran ini selain berorientasi pada hasil belajar juga ber-
orientasipada proses belajar. Kriteria keberhasilan dari proses pem-
belajaran dengan menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan oleh se-
jauh mana siswa dapatmenguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu yang harus di-temukan

oleh siswa.
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2. Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru, bahkan interaksi antara
siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.

3. Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan adalah sebagai penanya, sebab ke-
mampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah
merupakan sebagian dari proses berpikir.

4. Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi belajar adalah
proses berpikir, yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik
otak Kiri maupun otak kanan.

5. Prinsip keterbukaan
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala se-
suatu mungkin saja bisa terjadi. Oleh sebab itu siswa perlu diberi kebebas-
an untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan

nalarnya.

Hanafiah, dkk. (2010) menyebutkan ada tiga macam model inkuiri, yaitu:
1. Inkuiri terbimbing atau terpimpin, yaitu pelaksanaan inkuiri dilakukan atas
petunjuk dari guru, dimulai dari pertanyaan inti, guru mengajukan ber-

bagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan siswa
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ke titik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa melakukan per-

cobaan untuk membuktikan pendapat yang dikemukakannya.

2. Inkuiri bebas, yaitu siswa melakukan penyelidikan bebas sebagaimana
seorangilmuwan, antara lain masalah dirumuskan sendiri, penyelidikan

dilakukan sendiri, dan kesimpulan diperoleh sendiri.

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasi, yaitu masalah diajukan guru didasarkan
teoriyang sudah dipahami siswa. Tujuannya untuk melakukan pe-

nyelidikan dalam rangka membuktikan kebenarannya.

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan pembelajar-
an inkuiri. Menurut Suryanti (2008) tahap-tahap belajar dengan model

inkuiri adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Tahap-tahap model inkuiri

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyajikan kejadian-kejadian atau
Observasi untuk menemukan masalah fenomena yang memungkinkan siswa
menemukan masalah.

Tahap 2 Guru membimbing siswa merumuskan
Merumuskan masalah masalah penelitian berdasarkan kejadian
dan fenomena yang disajikannya.

Tahap 3 Guru membimbing siswa untuk
Mengajukan hipotesis mengajukan hipotesis terhadap masalah
yang telah dirumuskannya.

Tahap 4 Guru membimbing siswa untuk
Merencanakan pemecahan masalah merencanakan pemecahan masalah,
(melalui eksperimen atau cara lain) membantu menyiapkan alat dan bahan

yang diperlukan dan menyusun prosedur
kerja yang tepat.
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Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 5 Selama siswa bekerja, guru membimbing
Melaksanakan eksperimen (atau cara dan memfasilitasi.
pemecahan masalah yang lain)
Tahap 6 Guru membantu siswa melakukan
Melakukan pengamatan dan pengamatan tentang hal-hal yang penting
pengumpulan data dan membantu mengumpulkan dan

mengorganisir data.

Tahap 7 Guru membantu siswa menganalisa data
Analisis data supaya menemukan suatu konsep
Tahap 8 Guru membimbing siswa mengambil

Penarikan kesimpulan atau penemuan kesimpulan berdasarkan data dan
menemukan sendiri konsep yang ingin
ditanamkan.

Sumber : Model-model Pembelajaran Inovatif ( Suryanti, 2008)

Langkah-langkah (prosedur) pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dijelaskan

oleh Sanjaya (2006:201) sebagai berikut:

1. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pem-
belajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa
siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak
siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan
langkah yang sangat penting. Keberhasilan strategi ini sangat tergantung pada
kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam me-
mecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemampuan itu tak mungkin proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar.

2. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoal-
an yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan

yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan
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teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu
tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi inkuiri, oleh
sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang
sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses ber-
pikir.

. Mengajukan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang di-
kaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Perkira-
an sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landas-
an berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat
rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri sangat dipengaruhi
oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman. Dengan
demikian, setiap individu yang kurang mempunyai wawasan sulit untuk meng-
embangkan hipotesis yang rasional dan logis.

. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inkuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pe-
ngembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan
dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Karena itu, tugas dan
peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
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5. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data. Dalam menguji hipotesis yang terpenting adalah mencari tingkat ke-
yakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban
yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi dan opini, akan tetapi
harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan.
6. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diper-
oleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai ke-simpulan yang
akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang

relevan.

C. Kemampuan Berpikir Kritis
Schafersman (1991) menyatakan berpikir kritis adalah berpikir beralasan,
mencerminkan, bertanggung jawab, kemampuan berpikir yang difokuskan
pada pengambilan keputusan terhadap apa yang diyakini atau apa yang harus
dilakukan. Berpikir kritis adalah berpikir mengajukan pertanyaan yang
sesuai, mengumpulkan informasi yang relevan, mengurutkan informasi secara
efisien dan kreatif, menalar secara logis, hingga sampai pada kesimpulan

yang reliabel dan terpercaya.
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Berpikir Kkritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekan-
kan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
Berikut adalah contoh-contoh kemampuan berpikir kritis, misalnya (1) mem-
bandingkan dan membedakan, (2) membuat kategori, (3) meneliti bagian-
bagian kecil dan keseluruhan, (4) menerangkan sebab, (5) membuat sekuen/
urutan, (6) menentukan sumber yang dipercayai, dan (7) membuat ramalan

(Mustaji, 2012).

Afrizon (2012) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang
dalam mengungkapkan tujuan dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu ke-
percayaan dan kegiatan yang telah dilakukan. Berpikir kritis membutuhkan
interpretasi dan evaluasi dari suatu pengamatan, komunikasi dan sumber
informasi lainnya. Berpikir kritis juga membutuhkan kemampuan dalam
membuat asumsi, membuat suatu hubungan, dan dalam mengambil ke-
simpulan. Ennis (1995:55) menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir
kritis dapat diturunkan dari aktivitas Kkritis siswa yang terdiri dari:

1. mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan.

2. mencari alasan.

3. berusaha mengetahui informasi dengan baik.

4. memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.

5. memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

6. berusaha tetap relevan dengan ide utama.

7. mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

8. mencari alternatif.

9. bersikap dan berpikir terbuka.
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10. mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu.
11. mencari penjelasan sebanyak mungkin.

12. bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan.

Ennis dan Norris (Fisher, 2009) membagi komponen kemampuan penguasaan
keterampilan menjadi 5 keterampilan, yang selanjutnya disebut keterampilan
berpikir kritis, yaitu:

a. Klarifikasi elementer (elementary clarification), meliputi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan
yang membutuhkan penjelasan atau tantangan.

b. Dukungan dasar (basic support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas
sumber dan melakukan pertimbangan observasi.

c. Penarikan kesimpulan (inference), meliputi: melakukan dan memper-
timbangkan deduksi, melakukan dan mempertimbangkan induksi, melaku-
kan dan mempertimbangkan nilai keputusan.

d. Klarifikasi lanjut (advance clarification), meliputi: mengidentifikasi istilah
dan mempertimbangkan definisi, serta mengidentifikasi asumsi.

e. Strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan suatu

tindakan.

Selanjutnya Ennis (1995) menyebutkan beberapa kriteria yang dapat dijadi-
kan standar dalam proses berpikir Kritis, yaitu:
a. Clarity (Kejelasan)

Kejelasan merupakan pondasi standardisasi. Jika pernyataan tidak jelas,

kita tidak dapat membedakan apakah sesuatu itu akurat atau relevan. Apa-
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bila terdapat pernyataanyang demikian, maka kita tidak akan dapat ber-
bicara apapun,sebab kita tidak dapat memahami pernyataan tersebut.
Contoh, pertanyaanberikut tidak jelas: "apa yang harus dikerjakan pen-
didik dalamsistem pendidikan di Indonesia?”. Agar pertanyaan itu men-
jadi jelas, maka kita harus memahami betul apa yang dipikirkan dalam
masalah itu. Agar menjadi jelas, pertanyaan itu harus diubah menjadi,
"apa yang harus dikerjakan oleh pendidik untuk memastikan bahwa
siswanya benar-benar telah mempelajari berbagai keterampilan dan ke-
mampuan untuk membantu berbagai hal agar mereka berhasil dalam pe-
kerjaannya dan mampu membuat keputusan dalam kehidupan sehari-
hari?".

. Accuracy (keakuratan, ketelitian, keseksamaan)

Ketelitian atau keseksamaan sebuah pernyataan dapat ditelusuri melalui
pertanyaan: "apakah pernyataan itu kebenarannya dapat dipertanggung-
jawabkan?"; "bagaimana cara mengecek kebenarannya?"; "bagaimana me-
nemukan kebenaran tersebut?”. Pernyataan dapat saja jelas, tetapi tidak
akurat, seperti dalam penyataan berikut, "pada umumnya anjing berbobot
lebih dari 300 pon™.

. Precition (ketepatan)

Ketepatan mengacu kepada perincian data-data pendukung yang sangat
mendetail. Pertanyaan ini dapat dijadikan panduan untuk mengecek ke-
tepatan sebuah pernyataan. "Apakah pernyataan yang diungkapkan sudah
sangat terurai?"; "apakah pernyataan itu telah cukup spesifik?". Sebuah

pernyataan dapat saja mempunyai kejelasan dan ketelitian, tetapi tidak
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tepat, misalnya "Aming sangat berat" (kita tidak mengetahui berapa berat
Aming, apakah satu pon atau 500 pon!).

. Relevance (relevansi, keterkaitan)

Relevansi bermakna bahwa pernyataan atau jawaban yang dikemukakan
berhubungan dengan pertanyaan yang diajukan. Penelusuran keterkaitan
dapat diungkap dengan mengajukan pertanyaan berikut: "bagaimana
menghubungkan pernyataan atau respon dengan pertanyaan?"; "bagaimana
hal yang diungkapkan itu menunjang permasalahan?”. Permasalahan
dapat saja jelas, teliti, dan tepat, tetapi tidak relevan dengan permasalahan,
contohnya: siswa sering berpikir, usaha apa yang harus dilakukan dalam
belajar untuk meningkatkan kemampuannya. Bagaimanapun usaha tidak
dapat mengukur kualitas belajar siswa dan kapan hal tersebut terjadi, usaha
tidak relevan dengan ketepatan mereka dalam meningkatkan kemampuan-
nya.

. Depth (kedalaman)

Makna kedalaman diartikan sebagai jawaban yang dirumuskan tertuju ke-
pada pertanyaan dengan kompleks. Apakah permasalahan dalam per-
tanyaan diuraikan sedemikian rupa? apakah telah dihubungkan dengan
faktor-faktor yang signifikan terhadap pemecahan masalah?. Sebuah per-
nyataan dapat saja memenuhi persyaratan kejelasan, ketelitian, ketepatan,
relevansi, tetapi jawaban sangat dangkal (kebalikan dari dalam), misalnya
terdapat ungkapan, "katakan tidak". Ungkapan tersebut biasa digunakan
para remaja dalam rangka penolakan terhadap obat-obatan terlarang

(narkoba). Pernyataan tersebut cukup jelas, akurat, tepat, relevan, tetapi
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sangat dangkal, sebab ungkapan tersebut dapat ditafsirkan dengan ber-
macam-macam.

f. Breadth (keluasan)
Keluasan sebuah pernyataan dapat ditelusuri dengan pertanyaan berikut
ini.Apakah pernyataan itu telah ditinjau dari berbagai sudut pandang?;
apakah memerlukan tinjauan atau teori lain dalam merespon pernyataan
yang dirumuskan?; menurut pandangan....; seperti apakah pernyataan ter-
sebut menurut.... Pernyataan yang diungkapkan dapat memenuhi per-
syaratan kejelasan, ketelitian, ketepatan, relevansi, kedalaman, tetapi tidak
cukup luas. Seperti halnya kita mengajukan sebuah pendapat atau
argumen menurut pandangan seseorang tetapi hanya menyinggung salah
satu saja dalam pertanyaan yang diajukan.

g. Logic (logika)
Logika berkaitan dengan hal-hal berikut: apakah pengertian telah disusun
dengan konsep yang benar?; apakah pernyataan yang diungkapkan mem-
punyai tindak lanjutnya? bagaimana tindak lanjutnya? sebelum apa yang
dikatakan dan sesudahnya, bagaimana kedua hal tersebut benar adanya?.
Ketika kita berpikir, kita akan dibawa kepada bermacam-macam pemikir-
an satu sama lain. Ketika kita berpikir dengan berbagai kombinasi, satu
sama lain salingmenunjang dan mendukung perumusan pernyataan dengan
benar, maka kita berpikir logis. Ketika berpikir dengan berbagai
kombinasi dan satu sama lain tidak saling mendukung atau bertolak

belakang, maka hal tersebut tidak logis.
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D. Self Efficacy

Self efficacy diartikan sebagai keyakinan terhadap kemampuan dalam meng-
organisasikan dan menampilkan tindakan yang dibutuhkan untuk menghasil-
kan kecakapan tertentu. Self efficacy berasal dari teori kognisi belajar sosial
dimana fungsi manusia merupakan hasil dari interaksi antara faktor lingkung-
an, perilaku dan faktor pribadi yang meliputi kognisi, afeksi dan biologis

(Bandura, 1997).

Self Efficacy melibatkan proses kognitif dimana individu membentuk ke-
putusan subyektif terhadap kemampuannya dalam menghadapi tuntutan
lingkungan. Self efficacy adalah keyakinan atau kemampuan individu atau
siswa untuk dapat mengorganisasi dan melakukan serangkaian tindakan yang
dianggap perlu dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan. Self efficacy ini
dapat terlihat dari upaya siswa dalam mengatasi tuntutan pendidikan di
sekolah. Hal ini mencakup keyakinan siswa bahwa usaha yang dilakukan-
nya dapat mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, keyakinan dalam mengerja-
kan berbagai tugas, dan upaya mempertahankan aktivitas sebagai upaya men-

capai prestasi belajar yang diinginkan di sekolah (Bandura, 1997:3).

Self efficacy mengacu pada kemampuan yang dimiliki individu untuk mem-
bentuk perilaku yang tepat, menghadapi rasa takut dan halangan untuk men-
capai keberhasilan yang diharapkan (Bandura, 1997). Individu yang me-

miliki self efficacy mempunyai harapan positif dalam menjalankan tugas se-

hingga individu berusaha keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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Bandura (1997) menjelaskan bahwa self efficacy dapat ditumbuhkan melalui

sumber-sumber informasi berikut:

a. Pengalaman Individu (enactivemastery experience)

Interpretasi individu terhadap keberhasilan yang dicapai individu pada
masa lalu akan mempengaruhi self efficacy individu tersebut. Individu
dalam melakukan suatu tugas akan menginterpretasikan hasil yang dicapai.
Interpretasi tersebut akan mempengaruhi keyakinan diri terhadap ke-
mampuan untuk melakukan tugas- tugas selanjutnya.

b. Pengalaman keberhasilan orang lain (vicarious experience)

Proses modeling atau belajar dari pengalaman orang lain akan mem-
pengaruhi self efficacy. Self efficacy individu akan berubah dengan di-
pengaruhi model yang relevan. Pengalaman yang dimiliki oleh orang lain
menentukan persepsi akan keberhasilan atau kegagalan individu.

c. Persuasi verbal (verbal persuation).

Persuasi verbal dari orang-orang yang menjadi panutan atau yang me-
miliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan dapat meningkatkan self
efficacy individu. Persuasi verbal yang diberikan kepada individu bahwa
individu memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas menyebabkan
individu berusaha keras untuk menyelesaikan tugas tersebut.

d. Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and affective states)
Individu akan melihat kondisi fisiologis dan emosional dalam menilai ke-
mampuan, kekuatan dan kelemahan dari disfungsi tubuh. Keadaan emosi-
onal yang sedang dihadapi individu akan mempengaruhi keyakinan

individu dalam menjalankan tugas.
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Bandura (1997) menyebutkan ada tiga aspek self efficacy, yaitu:

a. Tingkatan (Magnitude/Level)
Tingkat dari kesulitan tugas yang diyakini seseorang bahwa tugas yang
sulit itu akan dapat diselesaikan dengan berhasil. Konsep ini berkaitan
dengan pencapaian tujuan. Beberapa individu berfikir bahwa mereka
dapat menyelesaikan tugas yang sulit. Tingkat dari suatu tugas dapat di-
nilai dari tingkat kecerdikan, adanya usaha, ketelitian, produktivitas, cara
menghadapi ancaman dan pengaturan diri yang dikehendaki. Pengaturan
diri tidak hanya dilihat dari apakah seseorang dapat melakukan suatu pe-
kerjaanpada saat tertentu namun apakah seseorang dapat memiliki self
efficacy pada setiap saat untuk menghadapi situasi bahkan ketika individu
diharapkan untuk pasif.

b. Kekuatan (Strenght)
Tingkat kepercayaan seseorang apakah dapat melakukan tugas pada
masing-masing tingkatan atau komponen tugas. Ada individu yang me-
miliki kepercayaan kuat bahwa mereka akan berhasil walaupun dalam
tugas yang berat, sebaliknya ada juga yang memiliki kepercayaan rendah
apakah dapat melakukantugas tersebut. Individu dengan efikasi diri yang
rendah mudah menyerah apabila mengalami pengalaman yang tidak me-
nyenangkan, sementara individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap
kemampuannya akan tekun berusaha menghadapi kesulitan dan rintangan.
Individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuannya meng-
anggap tugas yang sulit sebagai tantangan yang harus dihadapi daripada

sebagai ancaman atau sesuatu yang harus dihindari.
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c. Generalitas (Generality)
Tingkatan harapan seseorang yang digeneralisasikan pada banyak situasi
atau hanya terbatas pada tugas tertentu. Aspek ini menunjukkan apakah
individu mampu memiliki self efficacy pada banyak situasi atau pada
situasi-situasi tertentu. Generalitas dapat dinilai dari tingkatan aktivitas
yang sama, cara-cara dalam melakukan sesuatu dimana kemampuan dapat
diekspresikan melalui proses kognitif, afektif dan konatif, jenis situasi

yang dihadapi dan karakteristik individu dalam berperilaku sesuai tujuan.
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E. Kerangka Pikir

Bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar banyak bentuknya, diantaranya adalah lembar kerja siswa (LKS)
berbasis inkuiri terbimbing. Interaksi antara guru dan siswa terjadi selama
proses pembelajaran, termasuk ketika guru memberikan tugas kepada siswa
untuk melaksanakan praktikum dengan panduan LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing yang telah dikembangkan oleh guru. Selama kegiatan praktikum
berlangsung, guru hanya sebagai fasilitator yang bertugas membimbing dan
mengarahkan siswa didalam kelompok praktikumnya. Interaksi sosial antara
siswa dengan siswa terjadi selama kegiatan praktikum dan diskusi setelah
praktikum untuk memecahkan masalah yang ada. Siswa harus aktif melaku-
kan interaksi dengan berbagai sumber belajar, termasuk dengan sesama siswa
yang lebih pandai. Semakin besar peran aktif siswa dalam kegiatan
praktikum dan diskusi akan semakin meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan self efficacy siswa.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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I11. METODE PENELITIAN

A. Setting Pengembangan
Metode penelitian ini yaitu research and development atau penelitian dan pe-
ngembangan. Penelitian yang dilakukan adalah pembuatan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa pada materi fotosintesis dan respirasi
tumbuhan. Kompetensi dasarnya yaitu mendeskripsikan proses perolehan
nutrisi dan transformasi energi pada tumbuhan hijau untuk IPA SMP. LKS
yang dikembangkan berisi materi, kegiatan praktikum, dan latihan soal.
Subjek evaluasi terdiri atas ahli materi dan ahli desain pembelajaran. Uji
materi dilakukan oleh ahli bidang isi/materi untuk mengevaluasi isi/materi
pembelajaran pada materi fotosintesisdan respirasi tumbuhan untuk SMP, dan

ahli media/desain dilakukan oleh pakar pendidikan IPA.

B. Prosedur Pengembangan
Desain penelitian yang digunakan diadopsi dari Sunyono (2014) terdiri dari
3 (tiga) tahap, yaitu: (1) tahap studi pendahuluan, (2) tahap pengembangan
dan (3) tahap pengujian/implementasi. Gambar 2 model pengembangan hasil
validasi ahli dan uji lapangan yang diujikan dan diimplementasikan disebut

model hipotetik. Model hipotetik ini diuji keefektivan dan kepraktisannya.
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1. TAHAP STUDI PENDAHULUAN

Studi literatur:
penelitian yang
relevan tentang
LKS,teori :berpikir
kritis, model inkuiri
terbimbing dan self
efficacy

Studi lapangan tentang :
analisis LKS, model
pembelajaran, perilaku
siswa dalam
kemampuan berpikir
kritis dan self efficacy.

Observasi:deskripsi dan
analisis temuan di
lapangan

2. TAHAP PENGEMBANGAN

Evaluasi dan

Uji coba

penyempurnaan |

terbatas

<4

Validasi
ahli

l

Rancangan Desain
Produk: merancang

perangkat pembelajaran,
menyusuninstrumen
penelitiandan menyusun
desain produk

v

3. TAHAP PENGUJIAN/IMPLEMENTASI

Uji coba

lebih luas [

Evaluasi dan
penyempurnaan

Model final :

LKS berbasis inkuiri terbimbing

Gambar 2. Tahapan dan AktivitasPenelitian Pengembangan

1. Tahap Studi Pendahuluan

Tahap studi pendahuluan pada penelitian dan pengembangan ini dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut: studi literatur, studi atau pengumpul-

an data di lapangan, dan deskripsi atau gambaran serta analisis hasil temuan

lapangan.

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data tentang landasan teoritis

yang memperkuat model produk yang dikembangkan. Studi literatur ini
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diperoleh dengan mengumpulkan informasipenyebab rendahnya ke-
mampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa.

b. Studi lapangan

Pada studi lapangan dipilih teknik angket, yang digunakan untuk meng-

ungkap pembelajaran yang saat ini terjadi meliputi: inovasi pembelajaran,

model rencana pembelajaran, pemakaian media pembelajaran berupa LKS,
aktivitas siswa dalam pembelajaran (tanya jawab), kemampuan berpikir

kritis dan self efficacy siswa. Studi lapangan dilakukan di tiga SMP di

kota Bandar Lampung dengan sasaran survei adalah guru mata pelajaran

IPA. Fakta-fakta yang diperoleh selanjutnya dirujuk kepada kriteria

konseptual pembelajaran yang ideal seperti yang telah dideskripsikan pada

kajian pustaka.
c. Observasi deskripsi dan analisis temuan di lapangan

Berdasarkan hasil studi literatur serta studi lapangan, beberapa hal penting

yang ditemukan antara lain:

1) Kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah pada konsep
sains siswa sangat rendah, hal ini disebabkan siswa tidak terbiasa me-
mecahkan masalah pada topik pelajaran yang diberikan. Proses pem-
belajaran belum mengarah pada pemberian bimbingan kepada siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis, sehingga siswa tidak
mampu menyelesaikanpermasalahan sains yang ada di lingkungannya.

2) Self efficacy siswa sangat rendah pada ketiga aspek, baik aspek level
(tingkatan), aspek strength (kekuatan), maupun aspek generality

(generalitas).
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3) Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kesulitan dalam mengembang-

kan jenis media pembelajaran berupa LKS yang digunakan. Fakta di

lapangan menunjukkan fungsi guru sebagai fasilitator belum sepenuh-

nya terlaksana.
Masih minimnya guru yang mau berinovasi untuk memperbaiki kelemahan
pada LKS yang dipakai selama ini. Hanya 20% guru yang berinisiatif untuk
membuat LKS sendiri. Kurangnya waktu karena padatnya aktivitas dan ke-
kurang pahaman guru dalam menyusun LKS menyebabkan guru belum me-
nyertakan LKS karya sendiri dalam RPP yang telah dibuat. Sebagai gantinya
sebagian guru membeli LKS dari penerbit tertentu yang tersedia di pasaran.
Setelah dianalisis LKS yang digunakan tersebut ternyata tidak melatihkan dan
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa, namun lebih

menekankan pada penguasaan konsep.

Berdasarkan alasan di atas maka peneliti merasa perlu berinovasi membuat
media pembelajaran berupa LKS yang diharapkan mampu membantu guru
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa.
. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan pada penelitian ini meliputi: rancangan desain produk,
validasi ahli, uji coba terbatas, evaluasi dan penyempurnaan.
a. Rancangan desain produk
Rancangan desain produk meliputi: rancangan perangkat pembelajaran, pe-
nyusunan instrumen penelitian, dan penyusunan desain produk.
1) Rancangan perangkat pembelajaran

Langkah kegiatan dalam menyusun perangkat pembelajaran ini meliputi:
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(a) Desain draft model pembelajaran inkuiri terbimbing yang memuat
komponen-komponen pembelajaran, sintaks pembelajaran, aktivitas
guru dan fase setiap pembelajaran.

(b) Merancang karakteristik materi, keluasan dan kedalaman materi, dan
alokasi waktu.

(c) Menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran yang meliputi
indikator pencapaian penguasaan konsep sebagai dasar untuk me-
nyusun instrumen evaluasi hasil belajar.

(d) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Penyusunan instrumen penelitian

Instrumen penelitian disusun untuk menilai desain produk yang di-

kembangkan. Instrumen penelitian meliputi angket pada studi pen-

dahuluan, lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar validasi
produk, lembar penilaian kemampuan berpikir kritis siswa, lembar pe-
nilaian self efficacy siswa, angket respon siswa terhadap kemenarikan
produk yang dikembangkan, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar
penilaian kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran. Instrumen
yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli dengan tujuan untuk
mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan rumusan masalah
penelitian.

Penyusunan desain produk

Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka penulis menyusun sebuah

rancangan model LKS. Pengembangan LKS didasarkan pada beberapa

aspek, seperti kriteria LKS yang baik, penyesuaian LKS dengan materi
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pembelajaran, dan sintak pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
yang meliputi orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

b. Validasi ahli
Pada tahap ini dilakukan uji ahli, yakni produk hasil pengembangan model
berupa LKS divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan pada tahap
implementasi. Validasi produk yang dikembangkan tersebut difokuskan
pada:
1) Lembar validasi produk.

Lembar ini digunakan untuk mengukur validitas isi, validitas konstruk,

kemenarikan produk dan menilai dampak penerapan model produk yang

dikembangkan. Teknik analisis data angket kesesuaian isi dan konstruks

LKS dilakukan dengan cara:

(a) Mengkode atau mengklasifikasi data, bertujuan untuk menge-
lompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket. Untuk peng-
kodean dibuat buku kode berupa suatu tabel yang berisi substansi-
substansi yang hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi
alat ukur substansi tersebut serta kode jawaban setiap pertanyaan ter-
sebut dan rumusan jawabannya.

(b) Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, ber-
tujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan
dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya

responden.
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(c) Memberi skor jawaban responden. Penyekoran jawaban responden

berdasarkan skala Likert.

Tabel 2. Penyekoran pada angket untuk pernyataan positif

No. Pilihan Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (ST) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(d) Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor

(3. S). Jawaban angket adalah sebagai berikut:

* Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) =5 x jumlah responden

*

)(.

responden

)(.

)(.

responden

Skor untuk pernyataan Setuju (SS) = 4 x jumlah responden

Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (SS) = 3 x jumlah

Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (SS) = 1 x jumlah

Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (SS) = 2 x jumlah responden

(e) Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan meng-

gunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005) sebagai berikut:

> S
% Xin = X 100%
Smaks
Keterangan:
% Xin =
terbimbing.
>S = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum

Persentase jawaban angket-i pada LKS berbasis inkuiri
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(f) Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat ke-
sesuaian isi, dan konstruksi pada LKS berbasis inkuiri terbimbing lalu
menafsirkan data dengan kriteria menurut Ratumanan (2003) sebagai
berikut:

Tabel 3. Kategori validitas konstruk dan kesesuaian isi materi

Persentase Kriteria
85,00% — 100% Sangat valid
69,00% — 84,00% Valid
53,00% — 68,00% Cukup valid
37,00% —52,00% Kurang valid
21,00% —36,00% Tidak valid

Lembar validasi perangkat pembelajaran

Lembar ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para
ahli (validator) terhadap perangkat pembelajaran yang disusun pada draft
awal sehingga menjadi acuan/pedoman dalam merevisi perangkat pem-
belajaran yang disusun.

Lembar keterlaksanaan LKS berbasis inkuiri terbimbing

Lembar ini disusun untuk mengetahui tanggapan pengamat terhadap keter-
laksanaan LKS yang dikembangkan. Lembar ini dilengkapi dengan kolom
tanggapan/saran. Analisis data keterlaksanaan LKS yang dikembangkan
(melalui pelaksanaan RPP) dilakukan secara deskriptif dengan mengolah
data hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP dengan menggunakan
LKS berbasis inkuiri terbimbing dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

(&) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan
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rumus:
%J = (3Ji/N)x 100%

Keterangan :
%J; = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i
>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)

(b) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek peng-
amatan dari dua orang pengamat.

(c) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian
pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan tafsiran Arikunto
(1997: 195) seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran skor (persentase) keterlaksanaan LKS

Skor (Persentase) Kriteria
80,1% — 100% Sangat tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah
0,0% — 20% Sangat rendah

4) Lembar observasi penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran oleh guru. Lembar ini disusun untuk melihat kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis
inkuiri terbimbing. Analisis data tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri
terbimbing dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(@) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap
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aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan

rumus:
%Ji = (XJi/N)x 100%

Keterangan :

%J; = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

(b) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek peng-
amatan dari dua orang pengamat.

(c) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian
pengelolaan pembelajaran menggunakan tafsiran Arikunto
(1997: 195) seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Tafsiran Skor (Persentase) Pengelolaan Pembelajaran

Skor (Persentase) Kriteria
80,1% — 100% Sangat tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah
0,0% — 20% Sangat rendah

5) Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar ini disusun untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembel-
ajaran dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Analisis
data deskriptif terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan

dengan mengolah data hasil pengamatan oleh pengamat dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
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(a) Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan

rumus:
%J = (XJi/N)x 100%

Keterangan :

%J; = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

= Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

3]

(b) Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang
tidak relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan meng-
hitung rata-ratanya, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan
tafsiran harga persentase sebagaimana tabel 6.

Tabel 6. Kriteria tingkat aktivitas siswa

(Persentase) Kriteria
80,1% — 100% Sangat tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah
0,0% — 20% Sangat rendah

(Sunyono, 2012)
(c) Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran ber-
dasarkan persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.
6) Lembar angket respon siswa
Lembar ini disusun untuk mendapatkan data mengenai pendapat siswa ter-
hadap materi pelajaran yang telah diberikan. Selain itu juga ingin menge-
tahui minat siswa untuk mengikuti topik pelajaran berikutnya. Untuk

analisis data kemenarikan LKS yang ditinjau dari respon siswa terhadap
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing dilakukan langkah-langkah berikut:

(@) Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif
terhadap pelaksanaan pembelajaran.

(b) Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif
dan negatif.

(c) Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase
sebagaimana tabel 7.

Tabel 7. Persentase angket respon siswa

(Persentase) Kriteria
80,1% — 100% Sangat tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah

0,0% — 20% Sangat rendah

(Ratumanan dalam Sunyono, 2012)

7) Lembar penilaian kemampuan berpikir kritis siswa.
Lembar penilaian ini menggunakan rubrik yang berfungsi sebagai panduan
pemberian skor berdasarkan pemenuhan sejumlah kriteria hasil berpikir
kritis siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa ditunjukkan
melalui nilai n-Gain, yaitu selisih antara nilai postes dan nilai pretes, dan
dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Hake (2002) sebagai
berikut:

% nilai postes - % nilai pretes

n-Gain =
100 - % nilai pretes



Kriteria n-Gainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria kemampuan berpikir kritis berdasarkan nilai n-Gain

Nilai n-Gain Kriteria
Gain > 0,7 Tinggi
0,3<Gain<0,7 Sedang
Gain <0,3 Rendah

8) Lembar penilaian self efficacy

Lembar ini digunakan untuk mengetahui peningkatan self efficacy siswa.

Analisis data skala self efficacy siswa dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

(@) mengkode atau mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompok-

kan jawaban berdasarkan pernyataan skala.

(Hake, 2002)
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(b) melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap

jawaban berdasarkan pernyataan skala dan banyaknya responden.

(c) memberi skor jawaban responden

Tabel 9. Penskoran skala self efficacy

No. Pilihan jawaban Skor pernyataan Skor pernyataan
positif negatif
1 | SL (selalu) 3 1
2 | KD (kadang-kadang) 2 2
3 | TP (tidak pernah) 1 3

(d) mengolah jumlah skor jawaban responden

(1) Skor untuk pernyataan selalu

Pernyataan positif = 3 x jumlah responden
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Pernyataan negatif = 1 x jumlah responden
(2) Skor untuk pernyataan kadang-kadang
Pernyataan positif = 2 x jumlah responden
Pernyataan negatif = 2 x jumlah responden
(3) Skor untuk pernyataan tidak pernah
Pernyataan positif = 1 x jumlah responden

Pernyataan negatif = 3 x jumlah responden

(e) menghitung persentase jawaban skala pada setiap item dengan meng-

()

gunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005) sebagai

berikut:

> S
% Xin- = x 100%

Smaks
Keterangan:
% Xin = Persentase jawaban skala-i
> S = Jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum

menghitung rata-rata persentase skala untuk mengetahui tingkat self
efficacy siswa dengan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005)

sebagai berikut:

%Xi =
n
Keterangan:
% X; = rata-rata persentase skala-i

>%Xin = jumlah persentase skala-i
n jumlah butir pernyataan
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() memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data
temuan dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis
yang dilakukan dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau
angka-angka yang tersedia (Marjuki, 1997)
(h) menafsirkan persentase skala secara keseluruhan dengan menggunakan
tafsiran dari Bandura (2006: 312).

Tabel 10. Tafsiran skor (persentase) self efficacy

(Persentase) Kriteria
76% — 100% Tinggi
51% — 75% Sedang

0% — 50% Rendah

c. Uji coba terbatas
Uji coba terbatas dari produk yang dikembangkan dilakukan di kelas VIII A
yang terdiri dari 34 siswa di SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Uji coba ini
bertujuan untuk melihat secara empiris kepraktisan dan keefektivan model,
meliputi tingkat keterlaksanaan, kemenarikan model produk yang dikembang-
kan, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Tingkat kemenarikan diukur
melalui angket yang diisi oleh siswa, sedangkan keterlaksanaan dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran diukur melalui observasi oleh guru dengan meng-

gunakan instrumen observasi.

d. Evaluasi dan penyempurnaan
Berdasarkan hasil uji coba terbatas kemudian dilakukan perbaikan terhadap

desain model yang telah dikembangkan sebelumnya. Perbaikan ini sangat
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mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan
dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh desain model yang siap diuji coba

lebih luas.

3. Tahap Pengujian/Implementasi Model
Tahap pengujian/implementasi model pada penelitian dan pengembangan ini
meliputi: uji coba lebih luas, evaluasi dan penyempurnaan, model final.
a. Uji coba lebih luas

Uji coba lebih luas melibatkan khalayak yang lebih luas. Ada dua tujuan

utama langkah ini, yaitu:

1) Untuk menentukan tingkat keterlaksanaan model, artinya apakah model
LKS yang telah dikembangkan benar-benar siap untuk dipakai.

2) Menyimpulkan apakah model LKS yang dikembangkan lebih efektif
memberikan dampak terhadap kemampuan berpikir kritis dan self
efficacy siswa.

Untuk tujuan kesatu dilakukan pengumpulan dan analisis data melalui

observasi dan angket. Sedangkan tujuan kedua untuk self efficacy diukur

dengan menganalisis data skala self efficacy. Untuk kemampuan berpikir
kritis siswa diukur melalui pelaksanaan penelitian eksperimen semu (quasi
experimental) dengan rancangan pretest-postest with control group design.

Tahap pengujian model LKS yang telah dikembangkan dilakukan pada dua

sampel kelas V111 yang dipilih secara acak dari sepuluh kelas V111 di SMPN

22 Bandar Lampung. Kelompok kelas eksperimen adalah siswa (subyek

penelitian) yang proses pembelajarannya menggunakan model LKS ber-

basis inkuiri terbimbing dan kelompok kelas kontrol adalah siswa yang
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tidak menggunakan model LKS berbasis inkuiri terbimbing. Desain pe-
nelitian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan kemampuan berpikir
kritis dan self efficacy antara siswa yang mengikuti pembelajaranmeng-
gunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing dengan siswa yang tidak meng-

gunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing.

Pengujian efektivitas pembelajaran dilakukan dengan cara mengukur ke-
mampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa sebelum dan sesudah pem-
belajaran. Apabila kemampuan berpikir Kkritis dan self efficacy siswa sesudah
pembelajaran lebih baik dari sebelumnya, maka model hipotetik yang di-
kembangkan dinyatakan efektif. Berikut desain penelitian tersebut digambar-
kan sebagaimana tabel 11.

Tabel 11. Desain pretes-postes kelompok kontrol tanpa acak

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
(Variabel Bebas) (Variabel Terikat)
Eksperimen Y, X Y,
Kontrol Y, - Y,

Analisis deskriptif menggunakan nilai n-Gain dilakukan terhadap data penilai-
an kemampuan berpikir kritis. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
ditunjukkan melalui nilai n-Gain, yaitu selisih antara nilai postes dan nilai
pretes, dan dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Hake (2002)
sebagai berikut:

% nilai postes - % nilai pretes

n-Gain =
100 - % nilai pretes

Kriteria n-Gainnya adalah (1) pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi”, jika
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Gain > 0,7; (2) pembelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika Gain terletak
antara 0,3 <Gain < 0,7; dan (3) pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah,”

jika Gain <0,3.

. Evaluasi dan penyempurnaan
Berdasarkan hasil ujicoba lebih luas, kemudian dilakukan perbaikan atau pe-

nyempurnaan terhadap desain model, selanjutnya diperoleh model final.

. Model final
Model final yaitu LKS berbasis inkuiri terbimbing yang praktis dan efektif,

serta siap untuk digunakan dalam proses pembelajaran.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan.

1. LKS berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa telah memenuhi kriteria
valid.

2. Keterlaksanaan pembelajaran dengan LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi. Hasil ini dilihat dari
keterlaksanaan pembelajaran sangat sesuai dengan sintak pembelajaran
inkuiri terbimbing, keterkaitan dengan sistem sosial dan prinsip reaksi,
serta respon siswa yang sangat tinggi dalam pembelajaran.

3. LKS berbasis inkuiri terbimbing hasil pengembangan memiliki efektivitas
yang sangat tinggi ditunjukkan dengan capaian penggunaan LKS berbasis
inkuiri terbimbing hasil pengembangan oleh guru dalam pembelajaran dan
aktivitas siswa yang sangat tinggi, serta meningkatnya kemampuan berpikir

kritis dan self efficacy siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai

berikut.

1. LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat digunakan oleh guru sebagai media
pembelajaran dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self
efficacy siswa.

2. Bagi pengembang yang selanjutnya, LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat

digunakan dalam peningkatan keterampilan-keterampilan belajar siswa

lainnya.
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